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Vi. KESIMPULAN

Darni pcrabahasan mengenai hasil penelitian tentang kckuatan putus (dreaking
strengthy dan pamang putus (hreaking length) benang katun, benang polyamide dan
benang polycster yang direndam dalam air tawar, air laut, ckstrak kulit bakaw, ckstrak
kulit nyirih, ckstrak kulit ubar dan ckstrak kulit akasia, maka dapatiah diaﬁwbil
beberapa kesimpulan
1. Dar ke-3 jems henang yang ditelti, maka benang polyesterlah yang tertinggi

kekuatan putusnya dan jika divrutkan dan yang terkuat adalah benang polyester,
benang poyamide dan benang katun. Selanjutnya benang yang terbaik panjang
putusnya adalah benang polyamide dan jika diurutkan dari yang terbaik panjang
putusnya adaiah benang polyamtide, benang polyester dan benang katun.

2. Bahan perendam yang dicobakan dari ckstrak kulit tumbuhan dalam penelitian ini
(ekstrak kulit bakau, ekstrak kulit nyirih, ekstrak kulit ubar dan ekstrak kulit
akasia) dapat mentngkatkan kekuatan putus dan panjang putus benang uji (benang
katun, benang polyamide dan benmang polyester) Bahan perendam yang
mcmberikan kekuatan putus yang terbaik adalah ekstrak kulit nyirih dan bahan
perendam yang memberikan panjang putus yang terbaik adalah ekstrak kulit
bakan. Sedangkan lamanya waktu mcrendam benang yang terbaik adalah

perendaman selama 30 hari.
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Benang dart serat alam (benang katun) yang direndam dalam air laut lebih cepat
lapuknya atau rusaknya jika dibandingkan dengan benang katun yang direndam

dalam air tawar
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